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Jamaah Jumat yang Allah Muliakan.

Sungguh, kita telah memasuki zaman di mana banyak orang
yang meremehkan dosa-dosa dan maksiat. Banyak dari anak-anak
Muslim dan Muslimah yang berani melakukan dosa dan maksiat
secara terang-terangan, seolah-olah tidak ada apa-apa. Di antara
mereka ada yang meremehkan dosa-dosa dan terus-menerus
melakukan maksiat kepada Allah Yang Maha Mengetahui segala
sesuatu. Mereka dapat dilihat hadir dan menyebarkan, serta
mengajak orang lain untuk melakukan kejahatan dan kemungkaran.
Mereka berani menentang Allah dengan melakukan maksiat dan
dosa-dosa. Rasulullah saw. telah memperingatkan kita tentang

bahaya melakukan dosa dan maksiat secara terang-terangan. Beliau
bersabda:
Sl V) Bu G578

Artinya: Semua umatku akan diampuni kecuali orang-orang

yang berbuat dosa secara terang-terangan. (HR. Bukharti)

Jamaah Jumat yang Allah Muliakan.
Dosa-dosa dan maksiat memiliki dampak yang sangat buruk

dan akibat yang jelek bagi individu dan masyarakat. Saya ingin



mengingatkan diri saya sendiri dan kita semua tentang beberapa
dampak dosa-dosa dan maksiat, agar kita dapat sadar dan ingat.
Pertama, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap masyarakat
adalah bahwa dosa dan maksiat dapat menyebabkan berbagai bentuk
kerusakan di bumi, seperti kerusakan pada air, udara, tanaman, dan

hasil bumi, serta aspek-aspek lain dari kehidupan. Allah Swt

berfirman:
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Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS Ar-Rum: 41).

Ibnu Jarir berkata: Firman Allah yang artinya ‘“disebabkan
karena perbuatan tangan manusia”, yaitu karena dosa-dosa manusia.

Dari Abdullah bin Umar ra, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Wahai kaum Muhajirin, ada lima perkara yang aku
berlindung kepada Allah agar kalian tidak tertimpa..., dan di antara

perkara tersebut adalah: Tidaklah perzinahan tampak di suatu kaum



sehingga mereka melakukannya secara terang-terangan, kecuali
mereka akan ditimpa wabah penyakit dan penyakit yang tidak
pernah ada pada generasi sebelumnya. (HR. Ibnu Majah)

Dan dalam Musnad, dari hadits Ummu Salamabh:
oie e My B 1422 53 & 3 ool o 13

Artinya: Jika perzinahan tampak di tengah-tengah umatku,
Allah akan menimpakan azab kepada mereka dari sisi-Nya.

Kedua, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap masyarakat
adalah bahwa dosa dan maksiat dapat menyebabkan murka Allah
dan hukuman-Nya, seperti gempa bumi yang merusak, badai yang
dahsyat, perang yang mematikan, dan penyakit yang mematikan.

Maksiat dapat menghilangkan nikmat dan menimbulkan

kemurkaan. Allah Swt berfirman:
JERNCRYT 15 3t S S aat 2 ST U

Artinya: Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka
adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu). (QS Asy-
Syura: 30).

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Sungguh, suatu kaum akan minum khamar dengan
nama yang berbeda, merecka akan dihibur dengan musik dan
penyanyi, Allah akan menghancurkan mereka dengan tanah.... (HR.
Abu Dawud)

Kita memohon ampunan dan keselamatan kepada Allah untuk
diri kita sendiri dan semua Muslim.

Ketiga, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap individu
adalah bahwa orang yang melakukan dosa dan maksiat akan
mengalami kehinaan di dunia dan akhirat, karena mereka telah
memutuskan hubungan dengan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha
Mulia, dan mereka telah menentang perintah Rasulullah saw. Maka,
kehinaan adalah hukuman yang pasti bagi mereka yang melakukan

maksiat dan dosa-dosa. Allah Ta’ala berfirman:
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Artinya: Dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim
ketika mereka melihat azab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk
kembali (ke dunia)? Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke
neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat

dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman



berkata: "Sesungguhnya orang-orang yang merugi ialah orang-
orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan)
keluarga mereka pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu berada dalam azab yang kekal.

Sulaiman At-Taimi berkata:
s gl pa S0 3 1
Artinya: Sungguh, seseorang melakukan dosa, maka dia akan
bangun pagi-pagi dengan rasa hina.

Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: Dan Allah akan menimpakan kehinaan dan
kerendahan kepada orang yang menentang perintah-Ku. (HR.
Ahmad)

Al-Hasan Al-Bashri berkata:
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Artinya: Mereka mungkin saja menunggang kuda yang bagus
dan memiliki banyak pengikut, tetapi kehinaan maksiat tidak akan
pernah meninggalkan hati mereka. Allah tidak akan pernah

memuliakan orang yang menentang-Nya.



Keempat, dampak dosa-dosa dan maksiat terhadap individu
adalah bahwa dosa dan maksiat dapat menyebabkan kekurangan
rezeki. Rezeki itu berasal dari Allah Yang Maha Pemberi Rezeki dan
Maha Mengetahui. Semakin besar ketaatan seorang Muslim kepada
Allah, semakin besar rezeki yang akan diberikan-Nya dan semakin
banyak berkah dalam rezekinya. Sebaliknya, maksiat dan dosa-dosa
dapat menghilangkan berkah rezeki dan umur. Dalam sebuah hadits

disebutkan:
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Artinya: Sungguh, seorang hamba akan diharamkan rezeki
karena dosa. (HR. Ibnu Majah dan An-Nasa’1)
Ibnu Abbas ra berkata:

Ualy (3 3 ey ol 3 g i) 3 Aallg gl g 8 a2

EEEN

Artinya: Sungguh, dosa memiliki dampak berupa: Kegelapan

pada wajah, kegelapan di dalam kubur, kelemahan pada tubuh,
pengurangan rezeki, dan kebencian di hati manusia

Dan yang lebih nyata dari dampak dosa dan maksiat pada

individu dan masyarakat adalah firman Allah Swt:

5 o

VSRRV ENY: VNP L bz ZoT o L het Wi sE o -
S OIS 1187 2 1085 355, el Tsadad BT ESSTE5E Yis A Lo

-

5 HEG S5 ¢ A1 i 2 sE i



Artinya: Dan Allah telah membuat perumpamaan sebuah
negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang
kepadanya dengan melimpah ruah dari segala tempat, tetapi
(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena itu Allah
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan
disebabkan apa yang mereka perbuat. (Q.S An-Nahl: 112).

Dan juga berfirman Allah tentang penduduk Saba:
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Artinya: Sungguh, bagi penduduk Saba ada tanda (kebesaran
Allah) di tempat tinggal mereka, yaitu dua buah kebun di sebelah
kanan dan di sebelah kiri. (Allah berfirman): Makanlah dari rezeki
yang diberikan Tuhanmu dan bersyukurlah kepada-Nya.
(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan
Yang Maha Pengampun. Tetapi mereka berpaling, maka Kami
kirimkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua
kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi pohon-pohon yang

berbuah pahit, pohon-pohon yang berduri dan sedikit pohon bidara.'
(QS Saba: 15-17).
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Jamaah Jumat yang Allah Muliakan.

Dan berhati-hatilah dari maksiat, baik yang kecil maupun yang
besar, karena maksiat dapat menghilangkan berkah agama dan
dunia. Tidak ada yang lebih kurang berkah dalam hidupnya,
agamanya, dan dunianya daripada orang yang bermaksiat kepada
Allah Yang Maha Tinggi. Dan tidaklah berkah dihilangkan dari
bumi kecuali karena maksiat manusia. Maka, jauhilah tempat-
tempat yang menimbulkan keraguan dan syahwat, dan berhati-

hatilah dari komunitas yang mempromosikan maksiat dan dosa-



dosa. Mari kita bertaubat kepada Allah dan meminta ampunan-Nya
atas apa yang telah terjadi di masa lampau. Orang yang bahagia
adalah orang yang sadar dan bertobat, sedangkan orang yang celaka
adalah orang yang lalai dan terus-menerus melakukan maksiat dan

dosa-dosa.

Allah Swt berfirman:
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Artinya: Maka barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, niscaya
dia tidak akan sesat dan tidak akan celaka. Dan barangsiapa
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya dia akan
memiliki  kehidupan yang sempit, dan Kami akan

membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. (QS
Thaha: 123-124).
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